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Abstract

This study aims to improve the problem-solving ability of fifth-grade students of SD Inpres 1
Talise in mathematics subjects through the application of the Teaching at the Right Level (TaRL)
approach and the use of concrete media. This study uses the Classroom Action Research (CAR)
method which is carried out in two cycles, with the pre-cycle as the initial reference. Each cycle
includes the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the
study were 30 fifth-grade students. Data were collected through problem-solving ability
evaluation tests, observation, and documentation, then analyzed descriptively to see the increase
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me(;;] SSoIving' in student learning outcomes. The results showed that the TaRL approach and concrete media
TaRL: ' significantly improved students' problem-solving abilities. At the pre-cycle stage, the average

problem-solving ability of students only reached 32.92%. After implementation in Cycle I, the
average increased to 69.16%, and in Cycle Il it reached 88.18%. These results indicate that the
TaRL approach, which groups students based on their ability levels, and the use of concrete
media as a visualization tool, is effective in improving understanding and problem-solving skills
in mathematics. This study recommends the consistent use of the TaRL approach and concrete
media in mathematics learning to improve student learning outcomes. This finding is in line with
the constructivist learning theory that emphasizes the importance of learning that is tailored to
the level of student development and the use of concrete aids in facilitating the understanding of
abstract concepts.

Concrete Media;
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki  peranan  penting dalam  pengembangan
kemampuan berpikir logis dan sistematis siswa. Di
dalamnya, terdapat unsur-unsur yang memerlukan
keterampilan pemecahan masalah, yang menjadi dasar bagi
siswa untuk mampu menghadapi tantangan di kehidupan
nyata [1]. Kemampuan pemecahan masalah juga menjadi
indikator keberhasilan siswa dalam memahami konsep-
konsep matematika secara mendalam [2]. Namun, pada
kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah siswa di

tingkat sekolah dasar, khususnya di SD Inpres 1 Talise,

masih tergolong rendah. Hal ini menjadi permasalahan yang

perlu segera diatasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD
Inpres 1 Talise, diketahui bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas V pada mata pelajaran matematika
berada di bawah standar yang diharapkan. Hasil tes
diagnostik yang dilakukan sebelum intervensi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami  masalah, merencanakan langkah-langkah
penyelesaian, melaksanakan solusi, dan memeriksa kembali

hasil yang telah diperoleh. Pada tahap observasi, rata-rata
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kemampuan pemecahan masalah siswa hanya mencapai
20%. Ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki
pemahaman yang baik tentang cara mengatasi masalah
matematika yang lebih kompleks. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
dalam proses pemecahan masalah, siswa harus melalui
beberapa tahapan, yaitu memahami masalah, merencanakan
solusi, melaksanakan solusi, dan memeriksa kembali
hasilnya. Rendahnya pencapaian di setiap tahapan tersebut
memperlihatkan kurangnya keterampilan dasar pemecahan
masalah pada siswa [3].

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah pendekatan
pembelajaran yang kurang efektif dalam memenuhi
kebutuhan belajar individu [4]. Pembelajaran yang bersifat
umum dan tidak terfokus pada tingkat pemahaman siswa
sering kali menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian
hasil belajar. Siswa yang memiliki pemahaman lebih rendah
cenderung tertinggal karena materi disampaikan tanpa
mempertimbangkan perbedaan tingkat penguasaan siswa
[5]. Di SD Inpres 1 Talise, pendekatan pembelajaran yang
juga
terhambatnya peningkatan kemampuan pemecahan masalah

konvensional menjadi salah satu penyebab
siswa. Pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru,
dengan metode ceramah yang kurang memberi kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif, terutama dalam pemecahan masalah
matematika.

Faktor lain yang turut mempengaruhi rendahnya
kemampuan masalah

pemecahan adalah  kurangnya

yang
Matematika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang

penggunaan media pembelajaran sesuai  [6].
abstrak oleh siswa sekolah dasar, sehingga mereka kesulitan
dalam memahami  konsep-konsep yang diajarkan.
Penggunaan media konkret sangat penting untuk membantu
siswa memahami konsep abstrak, terutama pada usia
sekolah dasar. Media konkret, seperti benda-benda fisik atau
alat peraga, dapat memfasilitasi siswa dalam melihat
hubungan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
tersebut dalam konteks pemecahan masalah [7]. Namun, di
SD Inpres 1 Talise, penggunaan media konkret dalam

pembelajaran matematika masih sangat terbatas. Hal ini

mengakibatkan siswa kesulitan dalam memvisualisasikan
masalah yang diberikan dan tidak mampu mengembangkan
strategi penyelesaian masalah secara optimal.

Dalam konteks ini, pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) merupakan salah satu solusi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. TaRL adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pengelompokan siswa berdasarkan
yang
disampaikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar

tingkat pemahaman mereka, sehingga materi
individu [8]. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa
pembelajaran yang efektif harus dimulai dari tingkat
kemampuan siswa saat ini, bukan dari tingkat kurikulum
yang seharusnya mereka ikuti [9]. Penerapan TaRL terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama di
negara-negara berkembang yang menghadapi masalah
kesenjangan kemampuan belajar di antara siswa. Dengan
pemetaan kemampuan awal siswa, guru dapat memberikan
lebih

memerlukan, sehingga setiap siswa dapat belajar pada level

bimbingan yang intensif kepada siswa yang

yang tepat dan tidak tertinggal dalam proses pembelajaran

[10].
Penelitian bahwa

relevan  menunjukkan

yang
pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan kemampuan
kognitif siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Nafisa, menemukan bahwa pengelompokan siswa
berdasarkan kemampuan mereka, dikombinasikan dengan
metode pembelajaran yang sesuai, dapat meningkatkan
pencapaian akademis siswa [11]. Hasil penelitian ini relevan
dengan kondisi di SD Inpres 1 Talise, di mana siswa
memiliki kemampuan yang beragam, dan pembelajaran
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa dapat membantu mengatasi masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
penggunaan media konkret juga merupakan komponen
penting dalam pendekatan ini, karena media tersebut dapat
membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan
dengan lebih baik. Media konkret, seperti blok bangun
ruang atau alat peraga lainnya, dapat membantu siswa
memvisualisasikan masalah matematika yang abstrak dan

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual.
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Dalam penelitian ini, penerapan TaRL dan media
konkret bertujuan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas V SD Inpres 1
Talise. Dengan menggunakan TaRL, siswa dikelompokkan
berdasarkan tingkat pemahaman mereka terhadap materi
matematika, Khususnya dalam hal pemecahan masalah.
Siswa yang telah memahami materi diberikan tantangan
lebih lanjut, sementara siswa yang belum memahami materi
diberi bimbingan khusus untuk meningkatkan kemampuan
mereka. Di sisi lain, penggunaan media konkret diharapkan
dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
matematika yang lebih abstrak dengan lebih mudah. Dengan
bantuan media tersebut, siswa dapat melihat hubungan antar
elemen dalam suatu masalah dan mengembangkan strategi
yang tepat untuk menyelesaikannya.

Penelitian ini  memiliki kontribusi baru dalam
penerapan pendekatan TaRL dan media konkret pada
pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya
dalam  konteks Indonesia.  Penelitian  sebelumnya
TaRL dalam

meningkatkan hasil belajar siswa, namun penelitian ini akan

menunjukkan efektivitas pendekatan
memberikan perspektif baru dengan mengintegrasikan
penggunaan media konkret [12]. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat mengisi gap penelitian terkait
penerapan TaRL dalam konteks pemecahan masalah
matematika, yang masih relatif jarang dibahas dalam
literatur.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
yang
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas

memberikan  kontribusi signifikan  dalam
V di SD Inpres 1 Talise melalui penerapan pendekatan
TaRL dan media konkret. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi acuan bagi guru-guru di sekolah dasar dalam
merancang pembelajaran yang lebih efektif, sesuai dengan
kebutuhan siswa, dan berbasis pada pendekatan yang terarah
serta penggunaan media yang relevan. Temuan penelitian
ini juga diharapkan dapat mendorong pengembangan lebih
lanjut mengenai penggunaan pendekatan TaRL dan media
konkret dalam pembelajaran matematika di sekolah-sekolah
lain.

Penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara

pendekatan pembelajaran konvensional yang diterapkan

saat ini dengan kebutuhan siswa dalam hal pemecahan
masalah matematika. Kesenjangan ini diharapkan dapat
teratasi melalui implementasi metode yang lebih efektif dan
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Penelitian ini
akan menjadi landasan bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, sehingga
mampu  meningkatkan  hasil siswa

belajar secara

keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK). Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK
merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan secara
sistematis oleh guru untuk memecahkan masalah nyata di
kelas dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
siklus berulang yang melibatkan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi [13]. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
V SD Inpres 1 Talise dalam mata pelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) dan penggunaan media konkret. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui tes evaluasi dan

observasi  terhadap indikator-indikator  kemampuan

pemecahan masalah, seperti kemampuan memahami
masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi, dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan
setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 1 Talise, yang
berjumlah 30 orang. Sedangkan waktu penelitin dilakukan
pada bulan Juli-Agustus. Data dikumpulkan pada tahpan
prasiklus menggunakan teknik observasi, tes tertulis dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memantau proses
pembelajaran dan keterlibatan siswa selama proses
pemecahan masalah matematika menggunakan media
konkret. Sementara itu, tes digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum dan setelah penerapan pendekatan TaRL dan media
konkret. Instrumen observasi dan tes disusun berdasarkan
empat indikator kemampuan pemecahan masalah, sesuai

dengan langkah-langkah yang diusulkan [14]. Analisis data
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dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif

dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
menginterpretasi perilaku siswa selama pembelajaran dan
faktor-faktor  yang

kemampuan pemecahan masalah mereka. Sementara itu,

mengidentifikasi mempengaruhi
analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dari
tahap pra-siklus hingga siklus 1lI. Data kuantitatif ini
dianalisis untuk melihat sejauh mana pendekatan TaRL dan
media konkret dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
tercapainya ketuntasan 75% dari siswa yang mampu
mencapai kategori kemampuan pemecahan masalah yang
baik sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V' SD Inpres 1
Talise yang berjumlah 30 orang. Siswa kelas ini dipilih
karena hasil observasi awal menunjukkan bahwa hasil
belajar mereka dalam pembelajaran Matematika masih
rendah. Pembelajaran di kelas tersebut masih menggunakan
metode konvensional, di mana guru cenderung
mendominasi proses pembelajaran, dan siswa kurang
terlibat aktif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat

belajar siswa dan cara pemecahan masalah dalam soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) dan penggunaan media
konkret guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas V SD Inpres | Talise. Dengan
penerapan pendekatan TaRL media konkret dalam
lebih  mudah

memahami konsep matematika dan mengasah kemampuan

pembelajaran, diharapkan siswa dapat
pemecahan masalah mereka. Media konkret berfungsi untuk
menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih
visual dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Melalui penelitian
ini, diharapkan akan diperoleh wawasan yang lebih dalam
tentang efektivitas kombinasi pendekatan TaRL dan media
konkret dalam meningkatkan kemampuan matematika
siswa, khususnya dalam konteks pemecahan masalah.
Penelitian tindakan kelas mengenai penerapan pendekatan

Teaching at the Right Level (TaRL) dan penggunaan media

konkret guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas V SD Inpres | Talise diawali dengan
tahap pra-siklus atau tahap penilaian sebelum dilakukannya
tindakan. Hasil penilaian pada tahap prasiklus, siklus I dan

siklus 11 disajikan sebagai berikut:

Prasiklus

Pada pertemuan sebelum perlakuan di kelas V SD
Inpres 1 Talise, peneliti melakukan kegiatan pra-siklus yang
mencakup tes awal yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Tes ini mengharuskan siswa untuk
memecahkan masalah dan bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat pemahaman atau pencapaian materi pembelajaran di
kalangan siswa. Dengan demikian, peneliti dapat
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa. Pada tahap
prasiklus, peneliti melakukan pretes berupa soal tentang
penjumlahan bilangan cacah sampai 1.000 untuk menilai
kemampuan awal siswa kelas V SD Inpres | Talise sebelum
menerapkan pendekatan TaRL dan media konkret dalam
pembelajaran matematika. Tabel di bawah ini menampilkan
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa selama

pembelajaran. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa pada tahap pratindakan dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Indikator Presentase  Kriteria
1. Memahami masalah 33%,33 Iiangat
urang

Merencanakan 0 Sangat

2 pemecahan masalah 36.67% Kurang
Melaksanakan 0 Sangat

3. pemecahan masalah 20% Kurang
Memeriksa kembali Sangat

4, hasil yang telah 41,67 Kurgn

didapatkan g

I Sangat

- 0,
Nilai Rata-Rata 32,92% Kurang

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V' SD Inpres |
Talise sebelum diterapkannya pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) dan penggunaan media konkret dalam
pembelajaran matematika berada pada kategori sangat
kurang. Penilaian ini dilakukan melalui pretes untuk
mengetahui  kemampuan awal siswa pada beberapa
indikator kunci dalam proses pemecahan masalah, yang

meliputi:



Media Eksakta Vol. 21 No. 1: 1-13, November 2025 | 5
© ljirana., et al

Indikator “Memahami masalah” memperoleh
presentase 33,33%, Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar dari
masalah yang diberikan. Rendahnya persentase ini
menunjukkan bahwa siswa belum mampu secara maksimal
mengidentifikasi informasi penting atau unsur-unsur dari
masalah yang dihadapi. Hal ini mencerminkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi matematika yang
diajarkan, sehingga mereka kesulitan dalam memahami dan
Pada

mendefinisikan masalah secara jelas. Indikator

“Merencanakan  pemecahan  masalah” memperoleh
presentase 36,67%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah
memahami masalah, siswa juga terlihat tidak mampu
merancang strategi yang efektif untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Persentase rendah ini menunjukkan bahwa
siswa belum terbiasa dengan prosedur atau langkah-langkah
sistematis yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah
matematika. Rendahnya kemampuan dalam merencanakan
strategi menandakan bahwa siswa mungkin kurang
dilibatkan dalam proses berpikir kritis dan analisis
pembelajaran sebelumnya.

Indikator “Melaksanakan pemecahan masalah”
memiliki persentase terendah, yaitu hanya 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa gagal dalam
menerapkan strategi yang sudah direncanakan untuk
menyelesaikan masalah. Sekalipun mereka memahami dan
merencanakan penyelesaian, mereka masih kesulitan
menerapkan langkah-langkah tersebut dengan benar. Hal ini
mengindikasikan adanya keselarasan besar dalam
keterampilan eksekusi yang mungkin disebabkan oleh
kurangnya latihan dan pembiasaan terhadap soal-soal
pemecahan masalah. Pada indicator “Memeriksa kembali
hasil yang telah diperoleh” memperoleh presentase 41,67%.
Persentase kemampuan memeriksa kembali hasil adalah
yang tertinggi di antara keempat indikator, hamun masih
berada pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa mungkin kurang memiliki kebiasaan atau
keterampilan dalam mentransmisikan kembali langkah-
langkah yang sudah mereka lakukan, serta kurang cermat
dalam memeriksa keakuratan hasil akhir.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari kemampuan

pemecahan masalah siswa adalah 32,92%, yang berada pada

kategori sangat kurang . Angka ini mencerminkan secara
umum bahwa siswa kelas V SD Inpres | Talise memiliki
keterampilan pemecahan masalah yang sangat rendah.
Keterbatasan ini dapat menjadi tantangan serius dalam
pembelajaran matematika yang menuntut kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan logistik. Hasil ini memberikan
gambaran yang jelas mengenai rendahnya keterampilan
siswa dalam berbagai aspek pemecahan masalah.
Rendahnya hasil pada semua indikator menunjukkan bahwa
metode pembelajaran konvensional yang digunakan
sebelumnya mungkin belum optimal dalam membantu
siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut.
Oleh karena itu, penerapan pendekatan TaRL dan media
konkret menjadi sangat penting sebagai intervensi yang
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami, merencanakan, melaksanakan, dan
menyelesaikan pemecahan masalah.

Pendekatan TaRL fokus pada pengajaran siswa
sesuai dengan tingkat kemampuannya, sehingga diharapkan
dapat membantu siswa yang tertinggal dalam aspek-aspek
tertentu, terutama dalam pemahaman dan pemecahan
masalah. Sementara itu, media konkret diharapkan dapat
memudahkan siswa dalam memahami konsep abstrak
matematika melalui representasi nyata, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan aplikatif.
Diharapkan setelah penerapan pendekatan TaRL dan media
konkret, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dengan bantuan pendekatan
TaRL, siswa dapat menerima pembelajaran sesuai dengan
tingkat kemampuan mereka, sehingga meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi. Di sisi lain, media
konkret akan memberikan pengalaman belajar yang lebih
lebih

memahami dan menerapkan konsep matematika dalam

kontekstual, yang memungkinkan siswa untuk
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulannya, hasil prasiklus menunjukkan
perlunya mendesak untuk perubahan metode pembelajaran
yang lebih sesuai dengan kemampuan siswa dan mendorong
peningkatan pada keterampilan pemecahan masalah.
Pendekatan yang berbasis kemampuan dan penggunaan
media yang konkrit diharapkan mampu mengatasi tantangan

ini dan meningkatkan hasil pembelajaran siswa.
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Siklus 1
Pada Siklus |,

menyiapkan asesmen awal berupa penjumlahan bilangan

tahapan perencanaan peneliti

cacah sampai dengan 1.000 sebelum mempelajari materi
menentukan nilai yang belum diketahui yang berkaitan
dengan penjumahan bilangan cacah sampai dengan 1.000,
sehingga mendapat hasil bahwa sebagian peserta didik
sudah paham penjumlahan dan sebagian belum paham
tentang penjumlahan sehingga dari hasil asesmen awal
yang
mengintegrasikan penggunaan pendekatan TaRL dan media

peneliti  merancang perangkat pembelajaran
konkret dalam pembelajaran matematika. Langkah ini
diambil untuk mengevaluasi dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa di kelas V SD Inpres 1 Talise.
Dalam tahap perencanaan peneliti juga mempersiapkan
media konkret berupa papan penjumlahan dan stik eskrim
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, dengan harapan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Pada tahap perencanaan juga dipersiap pembagian
kelompok dari hasil tes tersebut sehingga dapat dikelompok
menjadi sudah paham materi materi penjumlahan bilangan
cacah sampai dengan 1.000 merupakan tipe (A) dan belum
paham materi penjumlahan bilangan cacah sampai dengan
1.000 tipe (B). Pembelajaran dilakukan 2 kali pertemuan di

kelas V SD Inpres 1 Talise dengan subtema Aljabar.

Ni Wayan Kristina Yanti, S Pd
SD Inpres 1 Talise
Tahun 2024

Peserta didik dapat mengisi
berkaitan dengan penjumiah:
i

o
terkait dengan proporsi

Gambar 1. rancangan perangkat pembelajaran

Pada tahapan pelaksanaan, peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada
rancangan pembelajaran. Penerapan pendekatan TaRL pada
saat proses pembelajaran peneliti sudah memisahkan
kelompok berdasarkan hasil asesmen awal yaitu tiga
kelompok yang sudah paham dan dua kelompok yang belum
paham, sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung

terjadi difrensiasi konten. dengan menggunakan pendekatan

TaRL peserta didik yang belum paham materi penjumlahan
bilangan cacah diberikan soal pemecahan masalah secara
berkelompok dengan materi penjumlahan bilangan cacah
sampai dengan 1.000 dan kelompok yang sudah paham
penjumlahan bilangan cacah sampai dengan 1.000 diberikan
soal pemecahan masalah secara berkelompok dengan materi
menentukan nilai yang belum diketahui yang berkaitan
dengan penjumlahan bilangan cacah sampai dengn 1.000.
pada saat proses pembelajaran pada pertemuan 1 disiapkan
media konkret berupa papan penjumlahan dan stik es krim
dipapan tulis dan pada

pertemuan 2 dengan

pengelompokkan belum paham materi pengurangan
bilangan cacah dan ada kelompok yang sudah paham
pengurangan bilangan cacah disiapkan media kokret papan
pengurangan untuk setiap kelompok. Pada tahap siklus I,
peneliti melakukan pretes untuk menilai kemampuan awal
siswa kelas V SD Inpres | Talise setelah menerapkan

pendekatan TaRL dan media konkret dalam pembelajaran

matematika.

Gambar 2. Penerapan pendekatan TaRL dan media
konkret
Tabel di bawah ini menampilkan hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa selama pembelajaran. Nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap
siklus | dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Indikator Presentase Kriteria
1. Memahami masalah 72,22% Baik
5 Merencanakan 66.66% Baik
pemecahan masalah
Melaksanakan 0 .
3 pemecahan masalah 67.77% Baik
Memeriksa kembali
4. hasil yang telah 70% Baik
didapatkan
Nilai Rata-Rata 69,16% Baik
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Berdasarkan hasil pada Siklus | menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari hasil pra-siklus, dengan
rata-rata kemampuan siswa mencapai 69,16%. Berikut ini
Pada indikator
72,22%,

meningkat dari 33,33% pada pra-siklus. Peningkatan ini

adalah analisis dari setiap indikator:

“memahami masalah” skor siswa mencapai

menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dan media konkret
efektif dalam membantu siswa lebih baik dalam memahami
masalah matematika. Penggunaan media konkret membuat
konsep abstrak menjadi lebih nyata bagi siswa, sehingga
mereka dapat lebih cepat memahami persoalan matematika
yang dihadapi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Triyana, bahwa penggunaan alat bantu
konkret terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep matematika abstrak. Media ini membantu siswa
untuk menghubungkan konsep yang diajarkan dengan objek
nyata, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman
mereka [15].

Indikator “Merencanakan Pemecahan Masalah” juga
mengalami peningkatan dengan skor 66,66%, naik dari
36,67% pada pra-siklus. Media konkret memungkinkan
siswa untuk secara visual dan fisik melihat langkah-langkah
penyelesaian masalah, yang pada gilirannya membantu
mereka merencanakan solusi dengan lebih baik. Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa siswa yang diberikan alat
bantu visual atau konkret dalam perencanaan pemecahan
lebih

sistematis

masalah  matematika  cenderung berhasil

yang
Ini karena visualisasi membantu

mengembangkan  strategi dalam
memecahkan masalah.
siswa memahami proses penyelesaian secara berurutan [16].
Piaget (1970) dalam teorinya tentang perkembangan
kognitif menyatakan bahwa anak-anak pada tahap
operasional konkret (sekitar usia 7-11 tahun) lebih mudah
memahami dan merencanakan sesuatu jika mereka memiliki
representasi fisik dari masalah yang sedang dihadapi [17].
Hal ini menunjukkan bahwa media konkret membantu
mengurangi kesulitan abstraksi yang dialami siswa saat
merencanakan pemecahan masalah.

Pada Indikator “Melaksanakan Pemecahan Masalah”
kemampuan siswa meningkat menjadi 67,77%, jauh lebih
tinggi daripada 20% pada pra-siklus. Ini menunjukkan

bahwa pendekatan yang digunakan mampu meningkatkan

kemampuan siswa dalam menerapkan strategi yang sudah
direncanakan untuk menyelesaikan soal matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh Tondang, menemukan
bahwa siswa yang diajarkan dengan pendekatan berbasis
hands-on atau dengan alat bantu konkret lebih mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah [18]. Hal ini
karena media konkret membantu mereka mempraktikkan
yang
memperkuat pemahaman mereka tentang proses tersebut.

langkah-langkah penyelesaian secara langsung,

Indikator “Memeriksa Kembali Hasil yang Telah
Didapatkan” mencapai 70%, meningkat dari 41,67% pada
pra-siklus. Dengan menggunakan media konkret, siswa
dapat memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka secara
lebih efektif, karena mereka memiliki alat bantu visual yang
memungkinkan mereka menilai dan memverifikasi hasil
dengan lebih jelas. Menurut penelitian oleh Nurrahmah,
penggunaan media konkret tidak hanya membantu dalam
proses penyelesaian masalah tetapi juga dalam tahap refleksi
dan verifikasi [19]. Siswa dapat menggunakan alat konkret
untuk memeriksa kembali langkah-langkah yang telah
mereka lakukan, sehingga dapat lebih mudah menemukan
kesalahan dan memperbaikinya. Refleksi merupakan bagian
penting dari proses belajar. Siswa yang mampu memeriksa
kembali dan merefleksikan hasil pekerjaannya cenderung
mengalami peningkatan dalam pemahaman. Penggunaan
media konkret membantu siswa melakukan refleksi ini
secara lebih nyata, memungkinkan mereka untuk melihat
hasil pekerjaan mereka dalam bentuk fisik dan memvalidasi
jawabannya [20].

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pendekatan
TaRL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
sesuai dengan kemampuan dan pemahaman mereka yang
sesungguhnya. Dengan pemetaan siswa berdasarkan tingkat
kemampuan mereka,
kebutuhan

pembelajaran dapat disesuaikan

yang
memungkinkan bimbingan yang lebih intensif dan tepat

dengan individual setiap  siswa,
sasaran. TaRL juga memberikan fleksibilitas bagi guru
untuk fokus pada aspek yang benar-benar membutuhkan
perhatian lebih. Di sisi lain, media konkret membantu
mengatasi kesulitan dalam pemahaman abstrak yang sering
dihadapi oleh siswa dalam mata pelajaran matematika.

Media ini berfungsi sebagai perantara yang membantu siswa
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untuk menghubungkan konsep abstrak dengan objek nyata,

sehingga mereka dapat lebih mudah memahami,
merencanakan, melaksanakan, dan memeriksa kembali
langkah-langkah pemecahan masalah. Penggunaan media
konkret memungkinkan siswa untuk terlibat dalam tahap
enaktif dari proses belajar, yang sangat penting untuk anak-
anak yang berada pada tahap operasional konkret. Ketika
siswa dapat "melihat" dan "menyentuh™ konsep matematika,
mereka akan lebih mampu memahami dan menguasai materi
tersebut.

Dengan pendekatan TaRL yang disesuaikan dan
dukungan media konkret, siswa kelas V SD Inpres 1 Talise
mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang memperhitungkan kebutuhan individual
siswa dan mengintegrasikan alat bantu fisik sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar mereka. Secara
keseluruhan, nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa mencapai 69,16%, menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan TaRL dan media konkret telah berhasil
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
V SD Inpres 1 Talise dalam mata pelajaran matematika.
Meskipun demikian, masih ada beberapa indikator yang
masih memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mencapai
yang
kemampuan pemecahan masalah.

keseimbangan optimal antara semua aspek

Meskipun hasilnya

positif, peneliti akan melanjutkan pada siklus Il. Hal ini

dikarenakan secara keseluruhan hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Maksimal yaitu 75.
Siklus 11

Pada tahap Siklus Il, peneliti merancang

pembelajaran yang menyesuaikan dengan kekurangan yang
ditemukan pada Siklus I. Refleksi dari Siklus I, terutama
pada indikator-indikator yang menunjukkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa, dijadikan dasar
untuk perbaikan pada Siklus Il ini. Penerapan pendekatan
TaRL dan media konkret dalam pembelajaran matematika
disusun agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas,
sehingga mereka dapat belajar secara aktif. Pada siklus |1
ditahapan perencanaan peneliti lebih teliti dalam membuat

asesmen awal atau diagnostic awal agar pembagian

kelompok lebih tepat, merancang perangkat pembelajaran
berdasarkan hasil asesmen awal, menyiapkan metode dan
model pembelajaran yang sesuai dengan hasil diagnostic
awal dan juga menyiapkan media pembelajaran konkret

yang lebih menarik.

Gambar 3. rancangan perangkat pembelajaran
Pada

mengelompokan peserta didik berdasarkan hasil asesmen

saat tahapan pelaksaan peneliti
awal yang sudah paham materi perkalian dan belum paham
materi perkalian (Pendekatan TaRL), peneliti memberikan
,LKPD yang

kemampuan dan melakukan difrensiasi konten dan proses

tentunya disesuaikan dengan tingkat

dalam pembelajaran, sehingga Tabel di bawah ini
menampilkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pembelajaran matematika, di mana rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa untuk setiap
indikator pada tahap Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:

Tabel 3. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Indikator Presentase Kriteria

1. Memahami masalah 91,11% Sangat

Baik

2 Merencanakan 91.67% Sangat

pemecahan masalah Baik

3 Melaksanakan 83.33% Sangat

pemecahan masalah Baik

Memeriksa  kembali Sanaat

4. hasil yang telah 86,67% 9

: Baik
didapatkan

Nilai Rata-Rata 88,18% Sangat

Baik

Hasil Pada Siklus Il, pembelajaran matematika
yang menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) dan media konkret dirancang ulang berdasarkan
refleksi dari hasil pada Siklus I. Perbaikan dilakukan pada
aspek-aspek yang menunjukkan kekurangan, terutama
dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil dari
Siklus Il menunjukkan peningkatan yang signifikan pada

setiap indikator pemecahan masalah dibandingkan dengan
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Siklus 1, yang memberikan gambaran bahwa pendekatan
TaRL dan media konkret efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa di kelas V SD Inpres 1 Talise.

Gambar 4. penerapan pendekatan TaRL dan media konkret.

Pendekatan TaRL bertujuan untuk memetakan
siswa berdasarkan tingkat pemahaman mereka terhadap
materi pembelajaran. Pada fase awal, peneliti melakukan tes
diagnostik untuk mengelompokkan siswa ke dalam dua
kategori, hal ini dilakukan seperti pada siklus | tetapi pada
siklus Il peneliti memperbaiki tes diagnostic dan media
konkret agar siswa yang sudah memahami materi dan siswa
yang masih memerlukan bantuan dalam memahami materi
nilai yang belum diketahui yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1.000

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pemetaan ini, TaRL

dengan mampu  meningkatkan  kemampuan
memungkinkan pembelajaran yang lebih sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing siswa, sehingga mereka
dapat belajar pada tingkatan yang sesuai dengan
keterampilan mereka.

Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk
memberikan perhatian yang lebih intensif kepada siswa
yang membutuhkan, memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan untuk memahami konsep secara
mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat Indriani bahwa
pendekatan TaRL sangat efektif dalam konteks pendidikan
dasar, terutama ketika siswa berada pada tingkat
pemahaman yang berbeda-beda [21]. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk fokus pada siswa yang
tertinggal, sementara tetap memberikan tantangan yang
cukup bagi siswa yang lebih maju. Sejalan dengan hal
tersebut Piaget menekankan pentingnya pembelajaran yang
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa [17].

Dengan TaRL, pengajaran disesuaikan dengan tahap

kemampuan siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk
memahami konsep abstrak secara bertahap.

Pada Siklus Il, menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dari
69,16% pada Siklus I menjadi 88,18% pada Siklus I1. Setiap
indikator menunjukkan peningkatan yang signifikan: Pada
indikator Masalah”
91,11%, dari 72,22% pada Siklus 1. Ini menunjukkan bahwa
media konkret dan TaRL lebih efektif dalam membantu

“Memahami meningkat menjadi

siswa memahami masalah yang diberikan. Temuan di atas
sejalan dengan penelitian oleh Heryan, menunjukkan bahwa
siswa yang belajar menggunakan pendekatan berbasis level
dan alat bantu konkret lebih mampu memahami masalah-
masalah abstrak dalam matematika [22]. Hal ini disebabkan
oleh keterlibatan langsung siswa dengan objek nyata yang
merepresentasikan konsep matematika.

Indikator ‘“Merencanakan Pemecahan Masalah”

juga meningkat, mencapai 91,67% pada Siklus Il
dibandingkan dengan 66,66% pada Siklus 1. Ini
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih  mampu

merumuskan strategi yang efektif dalam menyelesaikan
soal. Siswa yang diberikan alat bantu konkret dalam
lebih

terorganisir dalam menyusun strategi pemecahan masalah

merencanakan solusi matematika cenderung
[23]. Temuan di atas juga sejalan dengan pendapat
Kharisma, yang menyatakan bahwa dalam tahap pemecahan
masalah, perencanaan yang efektif merupakan kunci
keberhasilan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Penggunaan media konkret memungkinkan siswa untuk
merencanakan langkah-langkah pemecahan dengan lebih
jelas dan terstruktur [24].

Indikator “Melaksanakan Pemecahan Masalah”
meningkat menjadi 83,33%, dibandingkan dengan 67,77%
pada Siklus I. Ini menunjukkan bahwa siswa lebih mampu
menerapkan rencana yang telah disusun dalam pemecahan
soal matematika. Pada indikator “Memeriksa Kembali Hasil
yang Telah Didapatkan” menunjukkan peningkatan dengan
skor 86,67% pada Siklus Il dibandingkan dengan 70% pada
Siklus 1. Dengan adanya alat bantu konkret, siswa lebih
mudah untuk merefleksikan dan mengevaluasi hasil
pekerjaannya. Siswa yang menggunakan alat bantu konkret

dalam proses belajar lebih mampu memeriksa hasil kerja
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mereka secara kritis karena alat bantu ini memberikan
mereka visualisasi yang jelas tentang proses yang telah
dilakukan [25].

Berdasarkan hasil penelitian di

atas, dapat

disimpulkan bahwa pendekatan TaRL memberikan
kerangka untuk memetakan siswa berdasarkan kemampuan
mereka, memungkinkan pembelajaran yang lebih terfokus
dan sesuai

dengan kebutuhan setiap siswa. Dengan

memecah kelompok siswa menjadi beberapa level,

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kapasitas siswa,
yang
ketertinggalan mereka dengan bantuan yang lebih intensif.

sehingga siswa tertinggal dapat mengejar
Media konkret juga berperan penting dalam meningkatkan

hasil belajar siswa. Media ini membantu siswa
menghubungkan konsep abstrak dengan representasi fisik,
yang memperkuat pemahaman mereka. Kombinasi dari
pendekatan TaRL dan media konkret menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, di mana siswa dapat belajar
sesuai dengan tingkat mereka dan menggunakan alat bantu
yang relevan untuk mendukung pemahaman mereka.

Pada Siklus I, terlihat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan pemecahan masalah siswa di semua
indikator.
meningkat dari 69,16% pada Siklus | menjadi 88,18% pada

Siklus I1. Ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah

yang dilakukan, termasuk penyesuaian pendekatan TaRL
dan penggunaan media konkret yang lebih terarah, telah
berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Pendekatan TaRL dan penggunaan media konkret
telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas VV SD Inpres 1 Talise. Dengan penyesuaian
yang dilakukan pada Siklus Il, setiap aspek kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat signifikan,
menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis kebutuhan
siswa dan alat bantu konkret dapat mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Secara
keseluruhan, nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa pada Siklus Il mencapai 88,18%, menunjukkan bahwa
penerapan TaRL dan Media Konkret sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas

V pada mata pelajaran matematika. Adapun perbandingan

hasil kemampuan pemecahan masalah siswa mulai dari pra-

tindakan, siklus I dan siklus 11 sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Prasiklus, Siklus I dan Siklus I

Presentase
No. Indikator . Siklus Siklus
Prasiklus
[ 1
p, Memahami 33%,33  72,22% 91,11%
masalah
Merencanakan
2. pemecahan 36,67%  66,66% 91,67%
masalah
Melaksanakan
3. pemecahan 20% 67,77% 83,33%
masalah
Memeriksa
4, Kembali hasil ;o 70%  86,67%
yang telah
didapatkan
Nilai Rata-Rata 32,92% 69,16% 88,18%

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam pembelajaran matematika yang terlihat dari
perbandingan hasil prasiklus, siklus I, dan siklus 1l
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa yang awalnya pada
prasiklus hanya 32,92%, meningkat menjadi 69,16% pada
siklus I, dan kemudian naik lagi menjadi 88,18% pada siklus
1. Perkembangan ini mencerminkan efektivitas intervensi
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dan media konkret dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Pada tahap prasiklus, siswa menunjukkan hasil
yang cukup rendah dengan rata-rata 32,92%. Hal ini
mengindikasikan bahwa banyak siswa yang belum memiliki
dasar masalah
baik dari

perencanaan, maupun dalam menjalankan dan memeriksa

kemampuan dalam  menyelesaikan

matematika, segi pemahaman masalah,
kembali hasil pemecahan masalah. Dari hasil observasi di
lapangan, faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman
konsep dasar matematika, kurangnya interaksi aktif siswa
dalam pembelajaran, dan minimnya penggunaan alat bantu
menjadi penyebab utama rendahnya hasil prasiklus ini.
Pada siklus I, setelah penerapan pendekatan TaRL
dan penggunaan media konkret, terjadi peningkatan yang
cukup rata-rata  hasil 69,16%.

signifikan  dengan
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Peningkatan ini menandakan bahwa ketika siswa diberi
pembelajaran yang lebih terarah sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka, serta didukung dengan media konkret
yang memudahkan visualisasi konsep abstrak, kemampuan
pemecahan masalah mereka mulai meningkat. Meskipun
demikian, pada siklus I, beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam melakukan strategi pemecahan masalah
secara mandiri, yang menjadi perhatian utama untuk
diperbaiki pada siklus II.

Siklus Il menunjukkan peningkatan yang jauh
lebih signifikan, dengan rata-rata mencapai 88,18%. Hasil
ini mencerminkan bahwa perbaikan yang dilakukan dalam
pembelajaran, termasuk penyesuaian pendekatan TaRL
untuk lebih fokus pada kebutuhan individu siswa serta
penggunaan media konkret yang lebih variatif, mampu
memperbaiki hasil belajar secara keseluruhan. Siswa
lebih  aktif

merencanakan strategi, serta mampu melaksanakan dan

menjadi dalam memahami  masalah,
memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah dengan
lebih mandiri dan akurat.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa secara keseluruhan dipengaruhi oleh pendekatan dan
media yang interaktif. Pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level), melalui pendekatan ini memungkinkan guru
untuk memetakan siswa berdasarkan kemampuan mereka.
Dengan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan tingkat
siswa, setiap individu diberikan perhatian dan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini sejalan
dengan teori zone of proximal development dari Vygotsky
(1978), yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif
ketika mereka mendapatkan dukungan pada tingkat
[26].

menunjukkan bahwa TaRL memungkinkan siswa untuk

perkembangan kognitif yang tepat Hal ini
belajar pada zona perkembangan yang optimal, sehingga
mereka lebih mampu mengatasi tantangan pemecahan
masalah.

Penggunaan media konkret dalam pembelajaran
matematika membantu siswa memvisualisasikan konsep
abstrak, sehingga mereka lebih mudah memahami dan
memecahkan masalah. Pembelajaran yang dimulai dengan
representasi  konkret sebelum beralih ke representasi

simbolis dan abstrak akan membantu siswa memahami

konsep secara lebih mendalam [27]. Dalam konteks ini,
media konkret berfungsi sebagai jembatan bagi siswa untuk
menghubungkan konsep abstrak matematika dengan dunia
nyata, yang secara signifikan meningkatkan kemampuan
mereka dalam merencanakan dan melaksanakan strategi
pemecahan masalah.

Pada siklus 11, aktivitas pembelajaran dirancang
lebih interaktif dengan melibatkan siswa dalam diskusi
kelompok kecil dan penggunaan alat bantu konkret dalam
setiap tahap pemecahan masalah. Pendekatan ini mendorong
siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi dengan teman
sekelas, serta saling berbagi cara memandang dan solusi
yang berbeda. John Dewey (1938) tekanan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses belajar, di mana siswa
lebih terlibat secara aktif dan mampu mengembangkan
pemahaman melalui refleksi dan diskusi [28]. Temuan di
lapangan menunjukkan bahwa refleksi yang dilakukan pada
akhir Siklus I menjadi kunci dalam peningkatan hasil pada
Siklus 1l. Guru mampu mengidentifikasi kesulitan siswa,
seperti lemahnya penerapan strategi pemecahan masalah,
dan kemudian menyesuaikan strategi pembelajaran agar
lebih fokus pada aspek tersebut. Ini menunjukkan
pentingnya siklus refleksi dalam pendekatan pembelajaran
berbasis tindakan, di mana setiap tahap digunakan untuk
meningkatkan efektivitas intervensi selanjutnya.

Pada siklus Il, dengan perbaikan yang dilakukan
berdasarkan refleksi dari siklus I, hasil rata-rata meningkat
menjadi 88,18%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
siswa sudah jauh lebih mampu dalam memahami masalah,
merencanakan dan melaksanakan strategi pemecahan, serta
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Pembelajaran
yang lebih terstruktur dan didukung dengan media konkret
yang tepat memberikan dampak positif pada motivasi dan
hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, peningkatan
kemampuan penyelesaian masalah siswa pada pembelajaran
matematika dari prasiklus hingga siklus 11 menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan TaRL dan penggunaan media
konkret sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan penyesuaian pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan dukungan alat bantu konkret,
siswa dapat memahami konsep matematika secara lebih

mendalam, mampu merencanakan strategi pemecahan
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masalah, dan melaksanakan serta memeriksa hasil pekerjaan

mereka dengan lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
dan penggunaan media konkret dalam pembelajaran
matematika di kelas VV SD Inpres 1 Talise terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Penelitian ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dari prasiklus, dengan rata-rata 32,92%, ke siklus
| sebesar 69,16%, dan meningkat lebih lanjut menjadi
88,18% pada siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan TaRL yang memetakan siswa berdasarkan
tingkat kemampuan mereka memungkinkan pembelajaran
yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Pendekatan ini membantu mengatasi
pemahaman pemahaman di kalangan siswa, sehingga
mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan pemecahan
masalah. Penggunaan media konkret sangat membantu
dalam memvisualisasikan konsep abstrak matematika,
memudahkan siswa untuk memahami, merencanakan,
melaksanakan, dan memeriksa strategi pemecahan masalah.
Media yang
menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata
Refleksi

pembelajaran menjadi faktor penting dalam perbaikan hasil

nyata berperan sebagai jembatan

siswa. dan perbaikan pada setiap siklus
belajar. Pembelajaran yang lebih interaktif dan fokus pada
partisipasi aktif siswa melalui diskusi dan kolaborasi, serta
penyesuaian strategi berdasarkan refleksi guru, memberikan
dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan TaRL yang disertai dengan media
konkret adalah metode yang efektif dalam meningkatkan

hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika.
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